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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Ismail Hasanuddin 
NIM :  60200105020 
Judul Skripsi :  “Perancangan Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk 
Sebaran Potensi Tambang di Sulawesi Selatan” 
 
 
Teknologi komputer berkembang dengan pesat dan mampu menangani basis 
data serta mampu menampilkan gambar maupun grafik. Teknologi inilah yang 
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk menyajikan sebuah informasi 
penampakan bumi yag biasa disebut dengan peta. Sistem yang dapat dikembangkan 
untuk kepentingan pemetaan berbasis komputer yaitu perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software). Sistem inilah yang dikenal dengan sistem informasi 
geografis (SIG). 
Adapun Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dirancang dalam penelitian 
ini adalah sistem informasi geografis berbasis web sebaran potensi tambang provinsi 
Sulawesi Selatan yang dijalankan pada web browser. Dan informasi yang ditampilkan 
yaitu informasi sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan seperti Batubara, Batu 
Apung, Batupasir Kuarsa, Besi, Dolomit, Gipsum, Kaolin, Kromit, Mangan, Nikel, 
Pasir Kuarsa, Seng, Tembaga, Timbal, dan Zeolit.  
Dalam perancangan aplikasi ini digunakan bagan alir sistem (systems 
flowchart) sebagai model sistem yang dianalisa dan bagan alir program (program 
flowchart) sebagai rincian untuk program yang akan dibuat. Untuk teknik pengujian 
sistem digunakan pengujian white box yaitu pengujian terhadap cara kerja program. 
Pengujian dilakukan dengan memetakan flowchart program ke flowgraph yang 
kemudian dilakukan proses penghitungan Kompleksitas Siklomatis V(G) untuk 
mendapatkan nilai yang sama antara V(G), jumlah region dengan jumlah independent 
path. Jika jumlah ketiganya sama besar maka sistem dikatakan sudah benar. 
Pengujian dilakukan pada setiap modul program dan kemudian program diuji secara 
keseluruhan. 
Dengan adanya rancangan aplikasi Sistem Informasi Geografis berbasis web 
ini dapat digunakan pada instansi yang bersangkutan sehingga dapat membantu user 
dalam mendapatkan informasi sebaran potensi tambang melalui web browser. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Semakin hari ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. 
Perkembangan itu terjadi seiring dengan kebutuhan manusia. Salah satu ilmu 
pengetahuan itu adalah ilmu untuk mengetahui informasi penampakan bumi dengan 
segala isinya. Dengan teknologi, informasi penampakan bumi diusahakan agar dapat 
disajikan dalam suatu media yang dapat dimengerti oleh pihak yang memerlukannya. 
Media yang digunakan mulai dari kertas sampai penggunaan teknologi komputer.  
Teknologi komputer berkembang dengan pesat dan mampu menangani basis 
data serta mampu menampilkan gambar maupun grafik. Teknologi inilah yang 
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk menyajikan sebuah informasi 
penampakan bumi yang biasa disebut dengan peta. Sistem yang dapat dikembangkan 
untuk kepentingan pemetaan berbasis komputer yaitu perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software). Sistem inilah yang dikenal dengan sistem informasi 
geografis (SIG).          
Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki wilayah yang sangat luas, 
tiap daerahnya memiliki keadaaan geografis dan geologis yang berbeda-beda. 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu bagian dari Negara Indonesia yang 
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kaya akan potensi sumber daya alam. Salah satu sumber daya alam yang dimiliki 
yaitu sumber daya mineral atau hasil tambang.                          
Hasil tambang merupakan komoditi yang sangat menguntungkan terutama 
bagi industri dan masyarakat pada umumnya. Hal itu dikarenakan hasil tambang 
mempunyai nilai jual yang sangat tinggi mengingat banyaknya kebutuhan masyarakat 
khususnya industri yang bergantung pada hasil tambang.  
Allah berfirman dalam surah Al-Hijr ayat 20 : 
         
Terjemahannya: 
Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (Kami 
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki 
kepadanya.
1
 
 
Dalam memperoleh hasil tambang perlu kiranya terlebih dahulu diadakan 
penelitian tentang dimana saja daerah yang memiliki potensi tambang. Setelah itu 
perlu adanya suatu pemetaan sebagai penggambaran dimana saja potensi tambang itu 
ada. Dalam membuat suatu pemetaan perlu adanya suatu aplikasi yang dapat 
mengolah peta tersebut yang nantinya akan menghasilkan informasi mengenai potensi 
tambang. 
Pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sulawesi Selatan sudah 
terdapat aplikasi pengolahan peta, akan tetapi hasil dari aplikasi yang ada yaitu 
                                                          
1
 Yayasan penyelenggara penerjemah Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahannya, 
(Jakarta:Departemen Agama,1998), hal. 392.  
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berupa informasi sebaran tambang dapat dikatakan masih sulit untuk diperoleh. Hal 
ini disebabkan beberapa alasan, yaitu pertama, aplikasi yang ada tidak bersifat user-
friendly sehingga perlu adanya penjelasan khusus bagaimana cara untuk 
menggunakannya. Kedua, pengguna informasi diharuskan mendapatkan izin terlebih 
dahulu untuk menggunakan aplikasi tersebut. Ketiga, karena aplikasi tersebut bersifat 
stand-alone sehingga pengguna informasi harus mendatangi komputer khusus yang 
menyediakan aplikasi tersebut.  
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut di atas, maka penulis 
mengajukan sebuah judul Perancangan Sistem Informasi Geografi Berbasis Web 
untuk Sebaran Potensi Tambang di Sulawesi Selatan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka fokus 
permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana merancang sistem informasi 
geografis berbasis web untuk sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan? 
  
C. Batasan Masalah 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pembahasan yang terbatas 
sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Sistem informasi geografis yang dirancang adalah sistem informasi geografis 
berbasis web atau SIG web yang dijalankan pada web browser. 
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2. Sistem informasi geografis yang dirancang berisikan informasi sebaran potensi 
tambang di Sulawesi Selatan seperti Batubara, Batu Apung, Batupasir Kuarsa, 
Besi, Dolomit, Gipsum, Kaolin, Kromit, Mangan, Nikel, Pasir Kuarsa, Seng, 
Tembaga, Timbal, dan Zeolit. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk merancang sebuah sistem informasi 
geografis berbasis web yang berisikan informasi sebaran potensi tambang di 
Sulawesi Selatan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Bagi Dunia Akademik 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan suatu referensi yang 
berguna bagi dunia akademis khususnya dalam penelitian-penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang dalam hal sistem 
informasi geografis sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan. 
b. Manfaat Bagi Dunia Teknis 
Setelah sistem dirancang diharapkan dapat memberi manfaat kepada 
pengguna yang memerlukan informasi mengenai sebaran potensi tambang 
di Sulawesi Selatan. 
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c. Manfaat Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya nalar 
dalam menganalisa dan merancang suatu sistem informasi geografis 
berbasis web guna memperoleh informasi yang akurat, tepat dan efisien. 
E. Pengertian Judul 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun variabel yang akan 
dijelaskan dalam penelitian adalah: 
a. Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu
2
. 
b. Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 
direpresentasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan
3
. 
c. Geografis, istilah ini digunakan karena GIS dibangun secara mendasar dari 
‘geografi’ atau ‘spasial’. Object ini mengarah kepada spesifikasi lokasi dalam 
suatu space. Objek bisa berupa fisik budaya atau ekonomi alamiah. 
Penampakan tersebut ditampilkan pada suatu peta untuk memberikan 
gambaran yang representatif dari spasial suatu object sesuai dengan 
                                                          
2
 Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Andi, 2005), hal. 2. 
3
 Ibid, h. 23. 
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kenyataannya di bumi. Simbol, warna dan gaya garis digunakan untuk 
mewakili setiap spasial yang berbeda pada peta dua dimensional
4
. 
d. Sistem informasi geografis merupakan suatu kumpulan yang terorganisir dari 
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang 
dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, 
memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang 
bereferensi geografi
5
. 
e. Berbasis web adalah aplikasi yang digunakan berjalan melalui web browser. 
f. Potensi tambang atau disebut juga potensi sumber daya mineral adalah suatu 
tempat atau daerah yang mempunyai kemungkinan terdapat tambang atau 
bahan galian yang dapat dikelola.  
Jadi sistem informasi geografis berbasis web untuk sebaran potensi tambang 
di Sulawesi Selatan adalah suatu aplikasi yang menampilkan semua bentuk informasi 
melalui web browser dari suatu tempat atau daerah yang mempunyai kemungkinan 
terdapat tambang atau bahan galian yang dapat dikelola. 
 
 
 
 
  
                                                          
4
 Denny Charter, Register Peta di Map Info Professional, IlmuKomputer.com 
5
 ESRI, 1990 
7 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
A. Konsep Informasi 
Informasi sangat erat kaitannya dengan data karena informasi berasal dari 
data. Data penting bagi kelangsungan sebuah sistem karena data merupakan proses 
hasil pengamatan atau observasi yang kemudian akan diolah menurut kebutuhan 
pemakai data. Data dapat sangat sederhana seperti data mengenai hasil penghitungan 
jumlah mahasiswa dalam satu kelas dan dapat juga sangat rumit seperti data 
mengenai hasil penghitungan jarak yang tepat antara satu planet dengan planet yang 
lain. 
Terdapat beberapa pengertian mengenai data, antara lain: 
a. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum. Data adalah kenyataan 
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.
1
 
b. Istilah data adalah suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta 
yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, 
gambar-gambar, angka-angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol yang 
menunjukkan suatu ide, objek, kondisi, atau situasi dan lain-lain. Jelasnya data 
itu dapat berupa apa saja dan dapat ditemui di mana saja. Kemudian kegunaan 
                                                          
1
 Tata Sutabri, S.Kom.,M.M., Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta : Andi Offset, 
2005), hal.16 
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data adalah sebagai bahan dasar yang objektif (relatif) di dalam proses 
penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan organisasi.
2
 
c. Data adalah hal, peristiwa, atau kenyataan lain apapun yang mengandung sesuatu 
pengetahuan untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan, pembuatan 
kesimpulan, atau penetapan keputusan.
3
 
Dari beberapa pengertian data, dapat disimpulkan bahwa data merupakan fakta yang 
mengandung arti yang dapat dijadikan dasar untuk penyusunan dan pengambilan 
keputusan dalam sebuah kelompok atau organisasi. Data kemudian diolah sehingga 
menjadi informasi yang dibutuhkan bagi penggunanya. Pengolahan data terdiri dari 
kegiatan-kegiatan penyimpanan data dan penanganan data. Hasil dari pengolahan 
data adalah informasi.  
Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang 
mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi 
keputusan saat itu atau keputusan mendatang.
4
  
Terdapat pula definisi informasi yang lain, yaitu informasi adalah data yang 
telah diklasifikasi atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan.
5
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data 
                                                          
2
Drs.John J.Longkutoy, Pengenalan Komputer, dalam Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem 
Informasi Manajemen (Yogyakarta:Penerbit ANDI,2005), hal. 16. 
3
The Liang Gie, dalam Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen 
(Yogyakarta:Penerbit ANDI,2005), hal. 17. 
4
Gordon B. Davis, dalam Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen 
(Yogyakarta:Penerbit ANDI,2005), hal. 15. 
5
Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta:Penerbit ANDI,2005), 
hal. 23. 
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yang telah diolah atau diproses ke dalam sebuah bentuk yang mempunyai arti bagi 
pemakai informasi dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan baik keputusan saat 
itu maupun keputusan mendatang. 
Informasi memiliki fungsi. Fungsi utama informasi adalah menambah 
pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi.
6
 Untuk dapat 
memenuhi fungsi tersebut, terdapat nilai dan kualitas informasi yang merupakan 
faktor pendukung dalam pemanfaatan informasi. Nilai informasi dipengaruhi oleh 
dua hal yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi dapat 
dikatan bernilai jika manfaat lebih efektif jika dibandingkan dengan biaya untuk 
mendapatkannya. Nilai informasi di dasarkan oleh sepuluh sifat, yaitu: 
1. Mudah diperoleh yang menunjukkan mudahnya dan cepatnya informasi dapat 
diperoleh. 
2. Luas dan lengkap yang menunjukkan lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak 
berarti hanya mengenai banyak atau sedikitnya informasi, tetapi juga mengenai 
keluaran informasi. 
3. Ketelitian yang berhubungan dengan tingkat kebebasan dari kesalahan keluaran 
informasi. 
4. Kecocokan yang menunjukkan betapa baik keluaran informasi dalam 
hubungannya dengan permintaan para pemakai. Isi dari informasi harus ada 
                                                          
6
 Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta:Penerbit 
ANDI,2005), hal. 2. 
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hubungannya dengan masalah yang sedang dihadapi oleh suatu kelompok atau 
perusahaan. 
5. Ketepatan waktu yang berhubungan dengan waktu yang dilalui yang lebih 
pendek daripada siklus untuk mendapatkan informasi. 
6. Kejelasan yang menunjukkan tingkat keluaran informasi yang bebas dari istilah-
istilah yang kabur atau tidak jelas. Hal ini dikarenakan biasanya diperlukan biaya 
yang cukup besar untuk membetulkan laporan yang ada. 
7. Keluwesan yang berhubungan dengan dapat disesuaikannya keluaran informasi 
tidak hanya dengan lebih dari satu keputusan, tetapi juga dengan lebih dari 
seorang pengambil keputusan. 
8. Dapat dibuktikan yang menunjukkan kemampuan beberapa pemakai informasi 
untuk menguji keluaran informasi dan sampai pada kesimpulan yang sama. 
9. Tidak ada prasangka yang berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk 
mengubah informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah dipertimbangkan 
sebelumnya. 
10. Dapat diukur yang menunjukkan hakekat informasi yang dihasilkan dari sistem 
informasi formal. 
Informasi juga harus mempunyai kualitas selain nilai. Kualitas suatu informasi 
tergantung pada tiga hal yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat waktu 
(timelines) dan relevan (relevance). Berikut merupakan penjelasan kualitas informasi. 
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a. Akurat (accurate) 
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai 
penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat 
mengubah atau merusak informasi tersebut. 
b. Tepat waktu (timelines) 
Informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang 
sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan 
landasan dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan 
terlambat, maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. Dewasa ini, mahalnya 
informasi disebabkan karena harus cepatnya informasi tersebut dikirim atau 
didapat sehingga diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, 
mengolah, dan mengirimkannya. 
c. Relevan (relevance) 
Informasi harus mempunyai manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi 
untuk orang satu dengan yang lain berbeda. 
 
B. Konsep Sistem Informasi 
Informasi sangat bermanfaat dalam penunjang dan pengambilan keputusan, 
informasi didapat dari sistem informasi. Sistem informasi adalah suatu sistem di 
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian 
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yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan.
7
 
 
C. Sistem Informasi Geografis 
1. Konsep Sistem Informasi Geografis 
Geografi dapat didefinisikan sebagai informasi mengenai permukaan 
bumi dan semua objek yang berada diatasnya, yang menjadi kerangka bagi 
pengaturan dan pengorganisasian bagi semua tindakan selanjutnya. Geografi 
tidak hanya sebuah subjek bagi kalangan akademik saja, melainkan sebuah 
disiplin ilmu yang mempunyai implikasi jutaan bahkan miliaran rupiah jika 
diterapkan pada sektor bisnis dan pemerintahan. Beberapa permasalahan dapat 
dipecahkan melalui geografi seperti pemilihan lokasi, target lapisan pemasaran, 
perencanaan penyebaran jaringan, kalangan industri, potensi hasil alam sebuah 
daerah, atau menuliskan kembali batas-batas wilayah suatu negara. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu disiplin ilmu 
berbasis teknologi informasi yang berkembang begitu cepat. Penggunaan Sistem 
Informasi Geografis meningkat tajam sejak tahun 1980-an. Peningkatan 
pemakaian sistem ini terjadi dikalangan pemerintah, militer, akademis, atau 
bisnis terutama di negara-negara maju. Perkembangan teknologi digital sangat 
                                                          
7
Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta:Penerbit ANDI,2005), 
hal. 42. 
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besar peranannya dalam perkembangan penggunaan SIG dalam berbagai bidang. 
Hal ini dikarenakan teknologi SIG banyak mendasarkan pada teknologi digital 
ini sebagai alat analisis
8
 
SIG (Sistem Informasi Geografis) adalah sistem yang berbasis komputer 
yang digunakan untuk menyimpan data dan manipulasi informasi geografis. SIG 
atau GIS (Geographic Information System) suatu bentuk sistem informasi yang 
menyajikan informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai 
antar muka.
9
 
Geographic Information System (GIS) adalah suatu sistem yang 
mencapture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan 
menampilkan data yang secara spatial (keruangan) msereferensikan kepada 
kondisi bumi. Teknologi GIS mengintegrasikan operasi-operasi umum database, 
seperti query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa 
yang unik yang dimiliki oleh pemetaan. 
Terdapat berbagai macam definisi sistem informasi geografis, tetapi pada 
intinya sistem infomasi geografis sebuah sistem untuk pengelolaan, 
penyimpanan, pemrosesan, analisis dan penayangan (display) data yang terkait 
dengan permukaan bumi.  
                                                          
8
Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis Menggunakan ArcView GIS, 
(Yogyakarta:Penerbit ANDI, 2005), hal. 2. 
9
Yomi Agung Susanto, Aplikasi Sistem Informasi Geografis Berbasis Web (Webgis) untuk 
Pengembangan Sektor Industri di Kabupaten Pacitan (Skripsi Sarjana, Fakultas Teknik, Universitas 
Trunojoyo, Madura, 2008), hal. 3.  
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Sistem informasi geografis memiliki beberapa komponen, yaitu perangkat 
keras (hardware), perangkat lunak (software) dan manusia yang 
mengoperasikannya (brainware).
10
 Secara lebih rinci sistem informasi geografis 
membutuhkan komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Manusia yang bertugas menjalankan sistem meliputi mengoperasikan, 
mengembangkan bahkan memperoleh manfaat dari sistem. Kategori orang 
yang menjadi bagian dari SIG ini ada beragam, misalnya operator, analis, 
programmer, database administrator bahkan stakeholder. 
b. Aplikasi yang didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur 
yang digunakan untuk mengolah data menjadi informasi. Misalnya 
penjumlahan, klasifikasi, rotasi, koreksi geometri, query, overlay, buffer, 
join table dan sebagainya. 
c. Data yang digunakan dalam sistem informasi geografis dapat berupa data 
grafis dan data atribut. Data grafis/spasial ini merupakan data yang 
merupakan representasi fenomena permukaan bumi yang memiliki 
referensi (koodinat) lazim berupa peta, foto udara, citra satelit dan 
sebagainya atau hasil dari interpretasi data-data tersebut. Sedangkan data 
atribut misalnya data sensus penduduk, catatan survei, data statistik 
lainnya. Kumpulan data-data dalam jumlah besar dapat disusun menjadi 
sebuah basisdata. Jadi dalam sistem informasi geografis juga dikenal 
                                                          
10 Arief Darmawan, Sekilas tentang Sistem Informasi Geografis (Geographic Information 
System), IlmuKomputer.com, 2006, hal.1. 
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adanya basisdata yang lazim disebut sebagai basisdata spasial (spatial 
database). 
d. Perangkat lunak sistem informasi geografis yaitu program komputer yang 
dibuat khusus dan memiliki kemampuan pengelolaan, penyimpanan, 
pemrosesan, analisis dan penayangan data spasial. Ada pun merk 
perangkat lunak ini cukup beragam, misalnya Arc/Info, ArcView, ArcGIS, 
Map Info, TNT Mips (MacOS, Windows, Unix, Linux tersedia), GRASS, 
bahkan ada Knoppix GIS dan masih banyak lagi. 
e. Perangkat keras ini berupa seperangkat komputer yang dapat mendukung 
pengoperasian perangkat lunak yang dipergunakan. Dalam perangkat 
keras ini juga termasuk didalamnya scanner, digitizer, GPS, printer dan 
plotter. 
Kelima komponen pembentuk sistem informasi diatas dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Komponen-komponen Sistem Informasi Geografis 
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2. Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
Dalam sistem informasi geografis terdapat perangkat lunak sistem 
informasi geografis yang membantu dalam pengolahan data-data geografis. 
Perangkat lunak ini dikenal dengan aplikasi SIG. Aplikasi SIG antara lain 
aplikasi SIG standalone dan aplikasi SIG webbased.  
Aplikasi SIG standalone merupakan aplikasi SIG yang cara kerjanya 
berjalan pada sistem komputer personal komputer desktop tunggal dan 
standalone. Cara kerja aplikasi ini sangat sederhana, yaitu pertama system 
dinyalakan, kemudian sistem operasi berjalan secara otomatis dan akhirnya 
aplikasi SIG yang bersangkutan dieksekusi. Setelah sistem operasinya di-load ke 
memori sistem komputer dan kemudian pengguna mengeksekusi program 
aplikasi SIG-nya hingga user-interface terkait muncul. Setiap pengguna dapat 
berinteraksi secara langsung  dengan program aplikasi tersebut.  
Aplikasi SIG webbased merupakan aplikasi yang berbasis jaringan 
internet atau paling tidak intranet. Aplikasi berbasis web memiliki konfigurasi 
yang khas yang juga dibangun atas dasar konsep arsitektur client-server.  
Berikut beberapa perbedaan antara aplikasi SIG standalone dengan 
aplikasi SIG webbased: 
a. Tujuan atau target pengembangan aplikasi SIG berbasis desktop memang 
berbeda dengan aplikasi SIG webbased. 
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b. Pengembangan aplikasi SIG webbased yang didasarkan pada konsep 
arsitektur web client-server menjadikannya tidak mudah untuk 
dibandingkan dengan secara sederhana dengan desktop based. 
c. Kecepatan akses ke jaringan komputer, kondisi exiting volume lalu lintas 
jaringan terkait, dan unjuk-kerja server yang bersangkutan selalu menjadi 
faktor kendala bagi aplikasi SIG webbased. Sementara desktop based 
tidak mengalaminya. 
d. Pengguna bebas menjalankan query dan analisis spasialnya 
(geoprocessing) di aplikasi SIG desktop-based. Pengguna bebas 
menjalankan fungsi-fungsi terkait selama perangkat lunak yang 
bersangkutan menyediakannya. Tetapi aplikasi SIG webbased, 
fungsionalitas yang sama akan sangat bergantung pada komponen map 
server dan application server. Biasanya, ukuran komponen map-server 
lebih kecil daripada SIG desktop-based. Selain itu, tidak semua 
fungsionalitas yang terdapat di dalamnya selalu digunakan oleh 
pengembang dalam mengimplementasikan application server-nya. 
e. Pada SIG desktop, pengguna berinteraksi secara langsung dengan user-
interface dan engine-nya (tanpa sekat). Sementara pada SIG webbased, 
pengguna (client) tidak dapat berhubungan langsung dengan GIS engine-
nya. Pengguna terlebih dahulu harus berhubungan dengan server web dan 
server aplikasinya. 
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f. Aplikasi SIG yang berjalan pada jaringan cenderung hanya menampilkan 
peta-peta digital dengan simbol-simbol dan legenda berwarna, dan table 
atribut. Selain itu disediakan beberapa manipulasi tampilan seperti zoom-
in, zoom-out dan pan, menjalankan fungsi pencarian dan query interaktif 
sederhana, serta menyediakan beberapa file untuk di download. Sementara 
SIG desktop menyediakan semua fungsi-fungsi di atas secara penuh plus 
beberapa tambahan lainnya minus fasilitas download.
11
  
 
D. Bagan Alir (Flowchart) 
Flowchart dapat diartikan sebagai suatu alat atau sarana yang menunjukkan langkah-
langkah yang harus dilaksanakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan komputasi 
dengan cara mengekspresikannya ke dalam serangkaian simbol grafis khusus.
12
 Terdapat 
beberapa jenis bagan alir (flowchart), diantaranya yaitu bagan alir sistem (system flowchart) 
dan bagan alir program (program flowchart). 
 
1. Bagan Alir Sistem (System Flowchart) 
Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang 
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini 
menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan 
                                                          
11
 Eddy Prahasta, Membangun Aplikasi Web-Based dengan MapServer, (Bandung: 
Informatika, 2006),hal.15. 
12
 Edy Sutanta, Teori dan Praktek Pemrograman Turbo Pascal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2005), hal. 102. 
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alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem 
digambar dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:  
Tabel 2.1 Bagan Alir Program 
Simbol dan Nama Penjelasan 
 
 
 
Simbol dokumen 
 
Menunjukkan dokumen input dan output baik 
untuk proses manual, mekanik atau komputer 
 
 
 
Simbol kegiatan manual 
 
Menunjukkan pekerjaan manual 
 
 
 
 
 
Simbol simpanan offline 
 
File non-komputer yang diarsip urut angka 
(numerical) 
 
 
 
 
Simbol simpanan offline 
 
File non-komputer yang diarsip urut huruf 
(alphabetical) 
 
 
 
 
Simbol simpanan offline 
 
File non-komputer yang diarsip urut tanggal 
(chronological) 
 
 
 
 
Simbol kartu plong 
 
Menunjukkan input/output menggunakan kartu 
plog (punched card) 
 
 
 
 
Simbol proses 
 
Menunjukkan proses dari operasi program 
komputer 
 
 
 
Simbol operasi luar 
 
Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar 
proses operasi komputer 
 
 
 
 
Simbol pengurutan offline  
 
Menunjukkan operasi pengurutan data di luar 
proses komputer 
 
C 
A 
N 
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Simbol pita magnetic 
 
Menunjukkan input/output menggunakan pita 
magnetik 
 
 
 
 
Simbol harddisk 
 
Menunjukkan input/output menggunakan 
harddisk 
 
 
 
 
Simbol disket 
 
Menunjukkan input/output menggunakan disket 
 
 
 
 
Simbol drum magnetic 
 
Menunjukkan input/output menggunakan drum 
magnetik 
 
 
 
 
Simbol pita kertas 
berlubang 
 
Menunjukkan input/output menggunakan pita 
kertas berlubang 
 
 
 
 
Simbol keyboard 
 
Menunjukkan input menggunakan on-line 
keyboard 
 
 
 
 
Simbol display 
 
Menunjukkan output yang ditampilkan di 
monitor 
 
 
 
 
Simbol pita control 
Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control 
tape) dalam batch control total untuk 
pencocokan diproses bath processing 
 
 
 
 
Simbol hubungan 
komunikasi 
 
Menunjukkan proses transmisi data melalui 
channel komunikasi 
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Simbol garis alir 
 
Menunjukkan arus dari proses 
 
 
 
 
Simbol penjelasan 
 
Menunjukkan penjelasan dari suatu proses 
 
 
 
 
 
Simbol penghubung 
 
Menunjukkan ke halaman yang masih sama atau 
halaman yang lain 
 
 
 
 
2. Bagan Alir Program (Program Flowchart) 
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir 
program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat 
dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:  
Tabel 2.2 Simbol Sistem Flowchart 
Simbol dan Nama Penjelasan 
 
 
 
 
Simbol input/output 
 
Simbol input/output digunakan untuk mewakili 
data input/output 
 
 
 
 
Simbol proses 
 
Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu 
proses 
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Simbol garis alir 
 
Simbol garis alir (flow lines symbol) digunakan 
untuk menunjukkan arus dari proses 
 
 
 
 
Simbol penghubung 
Simbol penghubung (connector symbol) 
digunakan untuk menunjukkan sambungan dari 
bagan alir yang terputus di halaman yang sama 
atau halaman yang lain 
 
 
 
 
Simbol keputusan 
 
Simbol keputusan (decision symbol) digunakan 
untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam 
program 
 
 
 
Simbol proses terdefinisi 
Simbol proses terdefinisi (predefined process 
symbol) digunakan untuk menunjukkan suatu 
operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat 
lain. 
 
 
 
 
Simbol persiapan 
 
Simbol persiapan (preparation symbol) 
digunakan untuk memberi nilai awal suatu 
besaran. 
 
 
 
Simbol titik terminal 
 
Simbol titik terminal (terminal point symbol) 
digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir 
dari suatu proses 
 
 
E. Internet 
Internet adalah suatu sistem jaringan komunikasi beberapa komputer yang 
terhubung tanpa batas waktu maupun tempat, sehingga dapat dikatakan sebagai suatu 
komunitas jaringan global.
13
 Secara sederhana, internet adalah kumpulan dari jutaan 
                                                          
13
 Oscar Rahman dan Gin Gin Yugianto, TCP/IP dalam Dunia Informatika dan 
Telekomunikasi, (Bandung: Informatika, 2008), hal.26. 
 
 
 
23 
 
 
komputer di seluruh dunia yang terkoneksi antara yang satu dengan yang lain. Media 
koneksi yang digunakan bisa melalui sambungan telpon, serat optik (fiber optic), 
kabel koaksial (coaxial cable), satelit atau dengan koneksi wireless. 
Internet banyak memberikan keuntungan bagi para pemakainya. Keuntungan 
tersebut antara lain kemudahan dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan,sistem 
pembelajaran jarak jauh (distance learning dan e-learning) yang memungkinkan 
kuliah secara online atau melakukan diskusi dalam kelas jarak jauh, mendukung 
transaksi dan operasi bisnis yang biasa disebut dengan e-Business dan masih banyak 
keuntungan lain yang dapat diperoleh dari internet. Kemudahan memperoleh 
informasi seperti pengaksesan berita dari situs-situs koran elektronis, hasil-hasil riset 
dalam bentuk abstraksi atau terkadang dalam bentuk makalah lengkap,majalah, 
katalog atau bahkan buku secara online. 
 
F. Web server dan Web Browser 
Dalam dunia jaringan komputer terdapat istilah web server dan web browser. 
Server web dapat didefinisikan sebagai software yang mengirim halaman web kepada 
browser. Ketika URL diketik ke dalam browser web, maka telah dikirim suatu pesan 
kepada server web untuk mengirimkan file HTML kepada client. Server web 
menjawab dengan mengirimkan file yang diminta dan browser akan membaca serta 
menampilkan halaman web tersebut. Salah satu server web adalah Server Apache. 
Server apache digunakan untuk mempublikasikan home page pada internet atau 
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intranet. Server apache mentransmisikan informasi dengan menggunakan Hypertext 
Transfer Protocol (HTTP).  
Web browser dikenal juga dengan istilah browser, atau peselancar, atau 
internet browser. Web browser adalah suatu program komputer yang menyediakan 
fasilitas untuk membaca halaman web di suatu komputer.
14
 
 
G. Hypertext Preprocessor (PHP) 
PHP adalah sebuah bahasa script server-side yang bisa digunakan dengan 
bahasa HTML atau dokumennya secara bersamaan untuk membangun sebuah 
aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP adalah merupakan bahasa 
yang disertakan dalam dokumen HTML, bekerja di sisi server (server-side HTML-
embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah yang diberikan akan sepenuhnya 
dijalankan di server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa, sehingga script-nya 
tak tampak di sisi client. PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan database 
server dan dibuat sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat 
mengakses database menjadi begitu mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah 
untuk membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan diatas teknologi web browser, tetapi 
prosesnya secara keseluruhan dijalankan diatas web server. 
Sekarang ini sebuah web server tidak hanya berisi gambar-gambar dan 
susunan teks yang berisi informasi suatu organisasi tapi dituntut untuk bisa 
berhubungan secara langsung dengan database, melayani permintaan dari client, 
                                                          
14
 Wahyu Tanata.,Arti Web Browser, tanata02.blogspot.com, 2008 (23 April 2009). 
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membuat dokumen yang berisi informasi penting dan sebagainya. Dengan tuntunan 
semacam itu, dibutuhkan bahasa tambahan yang benar-benar bisa berinteraksi secara 
luas dengan aplikasi-aplikasi pendukung untuk kebutuhan dinamis dari web server. 
PHP mirip dengan bahasa C dan Perl yang punya kesederhanaan dalam 
pemprosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database 
yang ada. PHP berasal dari PHP : Hypertext Preprocessor. Sebenarnya adalah produk 
yang aslinya bernama “Personal Home Page Tools”. Beberapa ekstension yang 
direkomendasikan dapat digunakan untuk sebuah file PHP seperti .php dan .phtml. 
PHP adalah aplikasi di sisi server atau dengan kata lain beban kerja ada di 
server bukan di client. Cara kerja php yaitu pada saat browser meminta dokumen 
PHP, web server langsung menggunakan modul PHP untuk mengolah dokumen 
tersebut. Jika pada dokumen terkandung fungsi yang mengakses database maka 
modul PHP menghubungi database server yang bersangkutan. Dokumen yang 
berformat PHP dikembalikan web server dalam format HTML, sehingga source code 
PHP tidak tampak di sisi browser. 
 
H. Macromedia Dreamweaver 
Dreamweaver adalah sebuah HTML editor professional untuk mendesain 
secara visual dan mengelola situs maupun halaman web yang dibuat oleh 
Macromedia. Dreamweaver merupakan software utama yang digunakan oleh web 
desaigner maupun web programmer dalam mengembangkan suatu situs web. Hal ini 
disebabkan ruang kerja, fasilitas dan kemampuan dreamweaver yang mampu 
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meningkatkan produktifitas dan efektifitas dalam desain maupun membangun suatu 
situs. 
Dreamweaver juga dilengkapi dengan fasilitas untuk menajemen situs yang 
cukup lengkap, dengan program ini seorang web programmer dapat dengan mudah 
membuat dan mendesain webnya. Hal ini dikarenakan web programmer tidak perlu 
mengetik script-script format HTML, PHP, ASP maupun bentuk program yang 
lainnya. Sebagai editor, dreamweaver memiliki sifat WYSIWYG (What You See is 
What You Get) yang artinya apa yang kamu lihat akan kamu peroleh sehingga dapat 
melihat langsung hasilnya tanpa harus dibuka dibrowser. 
 
I. ArcView 
ArcView merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem Informasi 
Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI
15
. Dengan ArcView, 
pengguna dapat memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, 
meng-explore, menjawab query
16
 (baik basis data spasial maupun non-spasial), 
menganalisis data secara geografis. Lebih jelasnya : 
 Pertukaran data: membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam format 
perangkat lunak SIG lainnya. 
 Melakukan analisis statistik dan operasi-operasi matematis. 
                                                          
15
 Environment System Research Institute, Inc. 
16
 Pernyataan-pernyataan yang diajukan terhadap basisdatanya 
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 Menampilkan informasi (basisdata) spasial maupun atribut. 
 Menjawab query spasial maupun atribut. 
 Melakukan fungsi-fungsi dasar SIG. 
 Membuat peta tematik 
 Meng-customize aplikasi dengan menggunakan bahasa skrip. 
 Melakukan fungsi-fungsi SIG khusus lainnya (dengan menggunakan 
extension
17
 yang ditujukan untuk mendukung penggunaan perangkat lunak 
SIG ArcView)
18
. 
 
J. MapServer 
Software open source berkembang dengan pesat, dan berbagai varian muncul 
dengan cepat. Salah satu aplikasi open source yang cukup popular di dunia pemetaan 
online adalah MapServer. MapServer merupakan salah satu contoh proyek aplikasi 
open source yang cukup berhasil karena didukung oleh dana dan komunitas yang 
loyal. 
MapServer merupakan salah satu aplikasi pemetaan online (web GIS) yang 
dikembangkan oleh Universitas Minnesota, NASA, dan Departemen Sumber Daya 
Alam Minnesota (Minnesota Departemen of Natural Resources). MapServer 
merupakan aplikasi open source yang berarti dapat didistribusikan dengan gratis 
                                                          
17
 Modul-modul perangkat lunak SIG ArcView lainnya, yang pada umumnya dijual secara 
terpisah, dan dikembangkan untuk tujuan-tujuan khusus (tertentu). 
18
 Eddy Prahasta. Sistem Informasi Geografis Tutorial ArcView, (Bandung: Informatika, 
2007), hal.1. 
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disertai dengan sumber kode pemrograman apabila ingin mengembangkan lebih 
lanjut. MapServer dapat dijalankan pada beberapa sistem operasi yaitu Unix/Linux, 
MacOS dan Windows
19
. 
Fitur yang didukung oleh MapServer adalah: 
a. Format vektor: ESRI shapefile, ESRI ArcSDE 
b. Format raster: TIFF/GeoTIFF, GIF, PNG, ERDAS, JPEG, EPPL7 
c. Quadtree spatial indexing untuk shapefile 
d. Dapat sepenuhnya dikustomisasi untuk menghasilkan hasil yang 
diinginkan 
e. Pemilihan fitur menggunakan item/nilai, titik, area atau fitur lainnya 
f. Mendukung TrueType font 
g. Mendukung OpenGIS 
h. Mendukung penggabungan data raster dan vektor (untuk penyajian 
data) 
i. Legenda dan skala yang otomatis 
j. Mendukung pengembangan peta tematik online 
k. Pelabelan fitur 
l. Konfigurasi dapat dilakukan secara online (on-the fly configuration) 
m. Proyeksi dapat dilakukan secara online (on-the-fly projection) 
 
                                                          
19
 Eddy Prahasta. Membangun Aplikasi Web-based GIS dengan MapServer, (Bandung: 
Informatika, 2007), hal.37. 
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1. Arsitektur MapServer 
Aplikasi yang dibangun dengan menggunakan MapServer memiliki 
(tipikal) arsitektur sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
  
Gambar 2.2 Contoh Tampilan Arsitektur Aplikasi web-GIS dengan Mapserver 
Pada sistem aplikasi ini, browser (client) mengirimkan request (melalui 
jaringan internet/intranet) ke web server dalam bentuk request terkait spasial 
(lokasi [x,y] click kursor, status [on/off] layer yang akan dimunculkan dan lain 
sebagainya). Kemudian,oleh web server, request terkait spasial ini dikirim ke 
server aplikasi (yang dibangun dengan menggunakan pemrograman script yang 
telah tersedia) dan MapServer (program CGI). Setelah itu, MapServer akan 
membaca mapfile, data peta, dan data eksternal (jika ada dan memang 
diperlukan) untuk membentuk sebuah gambar yang sesuai dengan request. 
Setelah gambar ini di-render, file images yang bersangkutan akan dikirimkan ke 
Internet 
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web server (dan akhirnya ke browser miliki client) sesuai dengan format 
tampilan template-nya.
20
 
 
2. Konfigurasi MapServer 
Untuk menjalankan dan menampilkan peta yang dihasilkan oleh 
MapServer, diperlukan dua file yaitu Map File dan HTML File. Map File 
berisikan konfigurasi penyajian peta yang ditulis dalam bahasa dan syntax 
tersendiri. Informasi ini kemudian diolah dan disajikan oleh program MapServer.  
Sedangkan file HTML digunakan untuk melakukan format penyajian 
hasil (peta). File HTML dapat berupa HTML biasa atau template yang disisipi 
syntax MapServer atau file HTML yang disisipi PHP/Mapscript. 
Gambar 2.3 Proses penyajian Peta. 
Mapscript adalah sebuah modul PHP yang dapat melakukan operasi-
operasi untuk data spasial termasuk dalam mengolah data spasial, proyeksi ulang 
                                                          
20
 Eddy Prahasta, Membangun Aplikasi Web-Based GIS dengan MapServer, (Bandung: 
Informatika, 2007), hal.47. 
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data, dan operasi-operasi lainnya. Modul PHP/Mapscript ini dikembangkan oleh 
DM Solutions
21
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
21
 Iwan setiawan, dkk. Aplikasi Open source untuk Pemetaan Online, (Bogor: Institute 
Pertanian Bogor),  hal.6. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk mendapatkan data sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan maka 
penulis melakukan penelitian pada Dinas Pertambangan dan Energi yang berlokasi di 
Jl. Andi Pangerang Pettarani, Makassar, Sulawesi Selatan, selama dua bilan yakni 
pada bulan Agustus sampai dengan bulan September 2009. 
 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
Sebelum menjadi Kantor Dinas seperti sekarang ini, sejak Kemerdekaan 
Republik Indonesia di Proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Dinas 
Pertambangan dan Energi telah mengalami beberapa kali perubahan, sejalan dengan 
perubahan-perubahan didalam system pemerintahan atau perubahan didalam kabinet. 
Perubahan secara kronologis/berurutan diuraikan sebagai berikut : 
a. Masa 1945 – 1949 : Jawatan Pertambangan dibawah Kementrian kemakmuran. 
b. Masa 1945 – 1950 : Kementrian Kemakmuran diubah menjadi Perekonamian. 
Jawatan Pertambangan diubah menjadi Dinas Pertambangan. 
c. Masa 1950 – 1955: Kementrian Perekonomian diubah menjadi Kementrian 
Perindustrian dan Pertambangan kembali menjadi Jawatan Pertambangan. 
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d. Masa 1955 – 1961: Kementrian diubah menjadi Departemen Kementrian 
Perekonomian berubah menjadi Departemen Perindustrian Dasar dan 
Pertambangan, yang membawahi beberapa Jawatan dan Biro, diantaranya Biro 
Pertambangan dan Biro Minyak dan Gas Bumi. 
e. Masa 1961 – 1964: Departemen Perindustrian Dasar dan Pertambangan dibagi 
menjadi dua yaitu Departemen Perindustrian dan Departemen Pertambangan. 
f. Masa 1964 – 1966: Departemen Pertambangan dibagi menjadi dua yaitu 
Departemen Pertambangan dan Departemen Minyak dan Gas Bumi. 
g. Masa 1966 – 1978: Departemen Minyak dan Gas Bumi disatukan kembali 
menjadi Departemen Pertambangan yang membawahi Minyak dan Gas Bumi. 
h. Masa 1978 – 1997: Departemen Pertambangan menjadi Departemen 
Pertambangan dan Energi. 
i. Masa 1997 – 2000: Departemen Pertambangan dan Energi menjadi Departemen 
Energi dan Sumber Daya Mineral. 
j. Masa 2001 – Sekarang: Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral menjadi 
Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sulawesi Selatan (Otonomi Daerah). 
Pembentukan Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan peraturan daerah nomor : 19 tahun 2001 tentang Pembentukan, 
Organisasi dan Tata Kerja. 
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2. Visi dan Misi DISTAMBEN Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Visi DISTAMBEN Provinsi Sulawesi Selatan 
Menjadikan Dinas Pertambangan dan Energi sebagai salah satu 
Lokomotif Pendukung Pembangunan Ekonomi Menuju Terwujudnya 
Kesejahteraan Rakyat Tahun 2008. 
b. Misi DISTAMBEN Provinsi Sulawesi Selatan  
1) Mengoptimalkan kinerja Dinas Pertambangan dan Energi yang bersih, 
berwibawa, dan profesional.  
2) Meningkatkan sistem informasi geografis. 
3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya mineral, air tanah, dan 
energi untuk meningkatkan keejahteraan masyarakat. 
4) Membangkitkan dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan usaha dibidang pertambangan dan energi 
sebagai usaha ekonomi produktif. 
5) Mengembangkan kerjasama dengan instansi/dinas lain dalam penataan 
ruang wilayah agar tercapai optimalisasi pemanfaatan lahan. 
3. Struktur Organisasi Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Bagan struktur organisasi kantor Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi 
Sulawesi Selatan dapat dilihat pada lampiran. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini 
adalah: 
a. Interview 
Interview merupakan teknik pengumpulan data dengan bertanya secara 
langsung kepada yang dianggap mengetahui permasalahan terhadap objek 
penelitian. Yang dimaksud data yang diperoleh dari interview adalah data 
bagaimana sistem yang selama ini berjalan pada tempat penelitian. 
b. Observasi 
Observasi yaitu informasi yang diperoleh dengan pengamatan secara 
langsung pada lokasi penelitian. Informasi yang diperoleh melalui 
observasi yaitu informasi tentang bagaimana sistem yang ada untuk 
memperoleh informasi sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan pada 
lokasi penelitian. 
c. Kepustakaan yaitu berpedoman pada buku-buku atau literatur-literatur 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
 
D. Alat dan Bahan Penelitian 
Sistem informasi geografis sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan  
adalah sebuah aplikasi berbasis web yang membutuhkan browser untuk menampilkan 
informasi yang dibutuhkan. Untuk dapat berjalan dengan baik, aplikasi ini 
membutuhkan beberapa komponen utama yaitu: 
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1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba aplikasi sistem informasi geografis berbasis web ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Komputer minimal Pentium III 
b. RAM minimal 256 MB 
 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi : Windows XP  
b. MapServer 4.4 for Windows  
c. ArcView 3.3 
d. Edit Plus 3 
e. Adobe Photoshop 7                                                                                                          
f. Browser (Internet Explorer) 
g. Macromedia Dreamweaver MX 2004 
 
3. Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang diperoleh dari Dinas Pertambangan dan Sumber 
Daya Mineral adalah data sebaran potensi tambang di Sulawesi Selatan. 
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1. Alat Desain 
Dalam penelitian ini digunakan instrumen atau alat bantu dalam 
menganalisa dan mempelajari sistem yang ada dan sistem yang akan 
dirancang. Adapun instrument yang digunakan adalah : 
1. Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang 
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan 
ini menjelaskan urutan atau prosedur yang ada di dalam sistem atau 
apa yang dikerjakan di sistem.  
2. Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. 
Bagan alir program dibuat berdasarkan bagan alir sistem. 
 
E. Metode Pengujian 
Metode pengujian yang digunakan adalah metode pengujian White Box yang 
bertujuan untuk mendapatkan ukuran kekompleksan logical dari perancangan 
procedural program atau dengan kata lain cara kerja program secara rinci. Bagan alir 
program (program flowchart) yang telah didesain dipetakan ke dalam bagan alir 
kontrol (flowgraph) yang nantinya akan memudahkan untuk penentuan jumlah 
region, kompleksitas siklomatis (cyclomatic complexity) dan independent path. Jika 
jumlah region, kompleksitas siklomatis (cyclomatic complexity) dan independent path 
bernilai sama besar maka sistem dinyatakan benar, tetapi sebaliknya maka sistem 
masih memiliki kesalahan, mungkin dari segi logika maupun dari sisi lainnya.  
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Independent path yaitu jalur yang melintasi atau melalui dalam program dimana 
sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang baru. 
Cyclomatic Complexity (CC) dapat dihitung dalam salah satu dari tiga cara yang ada, 
yaitu:  
1. Jumlah region bagan alir kontrol (flowgraph) sama dengan kompleksitas 
siklomatis (Cyclomatic Complexity) 
2. Kompleksitas siklomatis (Cyclomatic Complexity), V(G), untuk bagan alir 
kontrol G ditentukan sebagai V(G)=E–N+2, dimana E adalah jumlah edge bagan 
alir kontrol dan N adalah jumlah simpul bagan alir kontrol. 
3. Kompleksitas siklomatis (Cyclomatic Complexity), V(G), untuk bagan alir 
kontrol G juga ditentukan sebagai V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul 
predikat yang diisikan dalam bagan alir kontrol G. 
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BAB IV 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
 
A. Analisis Sistem 
Sebelum dilakukan perancangan sistem, maka terlebih dahulu dilakukan 
analisis bagaimana sistem yang digunakan selama ini yang bertujuan untuk 
membandingkan antara sistem yang lama dengan sistem yang baru. Untuk 
menggambarkan rancangan sistem, baik sistem yang sedang berjalan maupun sistem 
yang diusulkan pada Dinas Pertambangan dan Energi digunakan bagan alir sistem. 
Bagan alir sistem ini akan menggambarkan kegiatan-kegiatan yang terjadi atau yang 
akan terjadi pada sistem. 
 
1. Sistem yang sedang Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan pada Dinas Pertambangan dan Energi yaitu 
jika user ingin mendapatkan informasi tentang sebaran potensi tambang di 
Sulawesi Selatan, maka user terlebih dahulu harus meminta izin kepada orang 
yang mengelola data tersebut. Walaupun sistem informasi yang ada sudah 
terkomputerisasi, tetapi interface yang ada tidak bersifat user friendly sehingga 
mengakibatkan terbatasnya user dalam menggunakannya karena pengelola harus 
menjelaskan aplikasi yang ada pada saat penggunaannya. Selain itu adanya 
pembatasan hak akses user sebagai langkah preventif untuk menjamin keamanan 
data yang ada, sehingga informasi mengenai sebaran potensi tambang di 
 
 
 
40 
 
 
Sulawesi Selatan hanya dapat diperoleh oleh orang-orang tertentu saja. Berikut 
merupakan bagan alir sistem yang sedang berjalan : 
User Administrator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Bagan Alir Sistem yang Sedang Berjalan 
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Keterangan: 
User  adalah orang yang membutuhkan informasi sebaran potensi tambang di 
Sulawesi Selatan, baik pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya 
Mineral ataupun pihak luar. 
Administrator adalah  orang yang mengelola data tentang potensi tambang di 
Sulawesi Selatan. 
 
2. Sistem yang Diusulkan 
Sistem yang diusulkan pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 
yaitu jika user ingin mendapatkan informasi tentang sebaran potensi tambang di 
Sulawesi Selatan, maka user langsung dapat mengetahuinya, karena informasi 
sebaran potensi tambang akan ditampilkan dalam bentuk web dan dibuat se-
interaktif mungkin sehingga penguna nyaman dalam menggunakannya. Selain 
itu, karena tampilan sudah berupa web, maka informasi sebaran potensi tambang 
sudah dapat diakses pihak lain melalui browser. Berikut merupakan bagan alir 
sistem yang diusulkan: 
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User Administrator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Bagan Alir Sistem yang diusulkan 
Keterangan: 
User  adalah orang yang membutuhkan informasi sebaran potensi tambang di 
Sulawesi Selatan, baik pegawai Dinas Pertambangan dan Energi 
ataupun pihak luar. 
Administrator adalah orang yang mengelola data tentang potensi tambang di 
Sulawesi Selatan. 
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B. Perancangan Sistem Secara Umum 
Selanjutnya di rancang sistem secara umum, kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mendesain sistem dengan tahap-tahap kerja yang sistematis.  
Mulai dari pengumpulan data sampai menganalisis bahan (data) dan informasi 
yang telah dikumpulkan untuk merancang dan menyempurnakan perancangan sistem. 
Berikut merupakan perancangan sistem secara umum (general system design). 
Rancangan sistem informasi geografis Sebaran Potensi Tambang berbasis web 
yaitu: 
1. Rancangan Halaman Menu Utama 
Header 
 
Home 
                  
Profil DISTAMBEN 
 
Profil Daerah 
 
Potensi Tambang 
 
Peta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Rancangan Halaman Menu Utama 
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2. Rancangan halaman Peta 
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Gambar 4.4 Rancangan Halaman Peta 
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3. Rancangan halaman Informasi Peta 
 
 
INFORMASI  
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Gambar 4.5 Rancangan Halaman  Informasi Peta 
 
1. Bagan Alir Program 
Berikut merupakan bagan alir program (program flowchart) untuk 
sistem informasi geografis sebaran potensi tambang Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Gambar berikut merupakan gambar flowchart tampilan awal web GIS. 
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1. Bagan Alir Menu Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Bagan Alir Menu Utama 
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Gambar 4.7 Bagan Alir Index Peta 
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3. Bagan Alir Tampilan Mode peta 
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Gambar 4.8 Bagan Alir Tampilan Mode peta 
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5. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Batubara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Batubara 
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6. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Emas 
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7. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Batu Apung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Batu Apung 
 
T 
 
Y 
 
T 
 
Y 
 
Y 
 
Start 
Input Batu 
Apung 
 
Batu 
Apung 
Tampilkan peta 
dengan Batu 
Apung 
 
Proses Navigasi  
Peta 
Return 
T 
 
Pilih 
Navigasi 
Refresh 
 
 
 
 
54 
 
 
8. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Batupasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Batupasir Kuarsa 
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9. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Besi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Besi 
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10. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Dolomit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Dolomit 
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11. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Gipsum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Gipsum 
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12. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Kaolin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Kaolin 
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13. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Kromit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.18 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Kromit 
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14. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Mangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.19 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Mangan 
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15. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Nikel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.20 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Nikel 
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16. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Pasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.21 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Pasir Kuarsa 
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17. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Seng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.22 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Seng 
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18. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Tembaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.23 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Tembaga 
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19. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Timbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.24 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Timbal 
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20. Bagan Alir Tampilan Peta dengan Zeolit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.25 Bagan Alir Tampilan Peta dengan Zeolit 
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21. Bagan Alir mode informasi peta dengan batubara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.26 Bagan Alir mode informasi peta dengan batubara 
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22. Bagan Alir mode informasi peta dengan Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.27 Bagan Alir mode informasi peta dengan Emas 
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23. Bagan Alir mode informasi peta dengan Batu Apung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.28 Bagan Alir mode informasi peta dengan Batu Apung 
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24. Bagan Alir mode informasi peta dengan Batupasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.29 Bagan Alir mode informasi peta dengan Batupasir Kuarsa 
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25. Bagan Alir mode informasi peta dengan Besi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.30 Bagan Alir mode informasi peta dengan Besi 
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26. Bagan Alir mode informasi peta dengan Batupasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.31 Bagan Alir mode informasi peta dengan Batupasir Kuarsa 
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27. Bagan Alir mode informasi peta dengan Dolomit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.32 Bagan Alir mode informasi peta dengan Dolomit 
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28. Bagan Alir mode informasi peta dengan Gipsum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.33 Bagan Alir mode informasi peta dengan Gipsum 
 
 
 
 
 
 
T 
 
Y 
 
Start 
Input Gipsum 
 
Gipsum 
Klik pada bagian 
titik/point yang 
ingin diketahui 
informasinya 
 
Stop 
Tampilkan peta 
dengan informasi 
Gipsum 
 
 
 
 
75 
 
 
29. Bagan Alir mode informasi peta dengan Kaolin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.34 Bagan Alir mode informasi peta dengan Kaolin 
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30. Bagan Alir mode informasi peta dengan Kromit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.35 Bagan Alir mode informasi peta dengan Kromit 
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31. Bagan Alir mode informasi peta dengan Mangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.36 Bagan Alir mode informasi peta dengan Mangan 
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32. Bagan Alir mode informasi peta dengan Nikel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.37 Bagan Alir mode informasi peta dengan Nikel 
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33. Bagan Alir mode informasi peta dengan Pasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.38 Bagan Alir mode informasi peta dengan Pasir Kuarsa 
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34. Bagan Alir mode informasi peta dengan Seng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.39 Bagan Alir mode informasi peta dengan Seng 
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35. Bagan Alir mode informasi peta dengan Tembaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.40 Bagan Alir mode informasi peta dengan Tembaga 
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36. Bagan Alir mode informasi peta dengan Timbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.41 Bagan Alir mode informasi peta dengan Timbal 
 
 
 
 
 
 
T 
 
Y 
 
Start 
Input Timbal 
 
Timbal 
Klik pada bagian 
titik/point yang 
ingin diketahui 
informasinya 
 
Stop 
Tampilkan peta 
dengan informasi 
Timbal 
 
 
 
 
83 
 
 
37. Bagan Alir mode informasi peta dengan Zeolit  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.42 Bagan Alir mode informasi peta dengan Zeolit 
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2. Rancangan  Database 
Dalam perancangan database dilakukan seiring dengan proses 
perancangan peta yaitu melalui software Map Info kemudian di translate ke 
ArcView untuk kemudian diolah kembali. Adapun data-data tersebut adalah 
sebagai berikut :  
a. Tabel Informasi Batubara 
Tabel 4.1 Tabel Informasi Batubara 
KODE KABUPATEN KECAMATAN DESA DAYA_TON 
16 ENREKANG Anggeraja Banti 225000 
17 ENREKANG Baraka Batunoni 180000 
5 BARRU Barru Panincong 1000000 
9 SOPPENG Mario Riwawo Gattareng 720000 
6 BARRU Tanete Riaja Rumpia 1698000 
10 BONE Lamuru Pattuku 4626000 
1 MAROS Mallawa Bontoa 910000 
2 MAROS Mallawa Uludaya 2925000 
3 MAROS Mallawa Mallawa 4199000 
5 PANGKAJENE KEPULAUAN Bungoro Tondongkura 6000000 
4 MAROS Mallawa Taceppa 4290000 
7 BARRU Pujananting Patappa 4777000 
8 BARRU Tanete Riaja Lisu 520000 
15 SIDRAP Dua Pitue Bitao 3150000 
 
b. Tabel Informasi Batuapung 
Tabel 4.2 Tabel Informasi Batuapung 
KODE MINERAL LOKASI 
Pm "Pumice"(Batuapung) Sinjai 
Pm "Pumice"(Batuapung) Bone 
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c. Tabel Informasi Batupasir Kuarsa 
Tabel 4.3 Tabel Informasi Batupasir Kuarsa 
KODE MINERAL LOKASI 
Qs Batupasir Kuarsa Terdapat dalam batuan serpih 
Qs Batupasir Kuarsa Terdapat dalam batuan serpih 
Qs Batupasir Kuarsa Terdapat dalam batuan serpih 
Qs Batupasir Kuarsa Terdapat dalam batuan serpih 
Qs Batupasir Kuarsa Terdapat dalam Formasi Mallawa 
Qs Batupasir Kuarsa Terdapat dalam Formasi Mallawa 
 
d. Tabel Informasi Besi 
Tabel 4.4 Tabel Informasi Besi 
KODE MINERAL LOKASI 
Fe Besi Desa Harapan Kec. Malili Kab. Luwu 
Fe Besi Kab. Tanatoraja 
Fe Besi 
Sangkaropi Kec. Sa_dan Balusu (Tanatoraja) dan Kec. Walenrang 
Kab.Luwu 
Fe Besi Kec. Nuha Kab.Luwu 
Fe Besi Larona Kec. Nuha Kab. Luwu 
Fe Besi Kec Nuha Kab.Luwu 
Fe Besi Petea Kec. Nuha Kab. Luwu 
Fe Besi Kec. Limbong Kab. Luwu 
Fe Besi Kec. Limbong Kab. Luwu 
Fe Besi Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
Fe Besi Seko Kec. Limbong Kab.Luwu 
Fe Besi Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
Fe Besi Kec. Limbong Kab. Luwu 
Fe Besi Kec. Limbong Kab. Luwu 
Fe Besi Pake Kec. Bontocani Kab. Bone 
Fe Besi Galesong Utara Kab. Takalar 
Fe Besi Galesong Selatan Kab. Takalar 
Fe Besi Mappakasunggu Kab. Takalar 
Fe Besi Mangarabombang Kab. Takalar 
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e. Tabel Informasi Dolomit 
Tabel 4.5 Tabel Informasi Dolomit 
KODE MINERAL LOKASI 
Dl Dolomit Kec. Bontomatene, Kab. Selayar 
Dl Dolomit Kec. Bontoharu, Kab. Selayar 
 
f. Tabel Informasi Emas  
Tabel 4.6 Tabel Informasi Emas 
KODE MINERAL LOKASI 
Au Emas Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
Au Emas RanteBalla Kec. Bastem Kab. Luwu 
Au Emas Desa Bontobulaeng Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
Au Emas Desa Bonto Katute Kec. Sinjai Borong Kab. Sinjai 
Au Emas Sangkaropi Kec. Sa_dan Balusu Kab. Tanatoraja 
Au Emas Kec. Saloputti Kab. Tanatoraja 
Au Emas Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
Au Emas Rampi Kec. Masamba Kab. Luwu 
Au Emas S. Lagego Kec. Burau Kab. Luwu 
Au Emas Kec. Bastem Kab. Luwu 
Au Emas S.Paremang Kec. Bastem Kab. Luwu 
Au Emas Kec. Bastem Kab. Luwu 
Au Emas Mengkendek Kab. Tanatoraja 
Au Emas Mengkendek Kab. Tanatoraja 
Au Emas Kec. Alla Kab. Enrekang 
Au Emas Salu Matua Kec. Anggeraja Kab. Enrekang 
Au Emas Kec. Saloputti Kab. Tanatoraja 
Au Emas Kec.Saloputti Kab. Tanatoraja 
Au Emas Kec. Saloputti Kab. Tanatoraja 
Au Emas Kec. Saloputti Kab. Tanatoraja 
Au Emas Kec. Saloputti Kab. Tanatoraja 
Au Emas Saloputti Kab. Tanatoraja 
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g. Tabel Informasi Gipsum 
Tabel 4.7 Tabel Informasi Gipsum 
KODE MINERAL LOKASI 
Gp Gipsum Kab_Wajo 
Gp Gipsum Bone 
 
h. Tabel Informasi Kaolin 
Tabel 4.8 Tabel Informasi Kaolin 
KODE MINERAL LOKASI 
Kl Kaolin Maros 
Kl Kaolin Maros 
 
i. Tabel Informasi Kromit 
Tabel 4.9 Tabel Informasi Kromit 
KODE MINERAL LOKASI 
Cr Kromit Malili Kab. Luwu 
Cr Kromit Lasitae_Palakka Kec. Barru Kab. Barru 
Cr Kromit Daerah Marenong Kec Tanete Rilau Kab. Barru 
Cr Kromit Desa Biranne Kec. Bantimala Kab. Pangkep 
Cr Kromit Soroako Kec. Wawondula, Wasuponda, Nuha, Soroako Kab. Luwu 
Cr Kromit Nuha Kab. Luwu 
Cr Kromit Malili Kab. Luwu 
Cr Kromit Barru Kec. Barru Kab. Barru 
 
 
j. Tabel Informasi Mangan 
Tabel 4.10 Tabel Informasi Mangan 
KODE MINERAL LOKASI 
Mn Mangan Palludda Kec. Tanete Riaja Kab. Barru 
Mn Mangan Desa Mappesangka Kec. Ponre Kab. Bone 
Mn Mangan Pake Kec. Bontocani Kab. Bone 
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k. Tabel Informasi Nikel 
Tabel 4.11 Tabel Informasi Nikel 
KODE MINERAL LOKASI 
Ni Nikel Soroako Kec. Nuha Kab. Luwu 
Ni Nikel Larona Kec. Nuha Kab. Luwu 
 
l. Tabel Informasi Pasir Kuarsa 
Tabel 4.12 Tabel Informasi Pasir Kuarsa 
KODE MINERAL LOKASI 
Qs Pasir Kuarsa Endapan Alluvium 
Qs Pasir Kuarsa Endapan Alluvium 
Qs Pasir Kuarsa Endapan Alluvium 
Qs Pasir Kuarsa Endapan Alluvium 
Qs Pasir Kuarsa Endapan Alluvium 
Qs Pasir Kuarsa Endapan alluvium 
 
m. Tabel Informasi Seng 
Tabel 4.13 Tabel Informasi Seng 
KODE MINERAL LOKASI 
Zn Seng Sasak Kec. Saluputti Kab. Tanatoraja 
Zn Seng Uluwae Kab. Tanatoraja 
Zn Seng Wala-wala Kec. Duapitue Kab. Sidrap 
Zn Seng Erelembang Kab. Gowa 
Zn Seng Baturappe Kab. Takalar_Gowa_Jeneponto 
Zn Seng Sangkaropi Kec. Sa_dan Balusu (Tanatoraja) dan Kec. Walenrang Kab. Luwu 
Zn Seng Kab.  Luwu 
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n. Tabel Informasi Tembaga 
Tabel 4.14 Tabel Informasi Tembaga 
KODE MINERAL LOKASI 
Cu Tembaga Uluwae Kab. Tanatoraja 
Cu Tembaga Wala-wala Kec. Duapitue Kab. Sidrap 
Cu Tembaga Erelembang Kab. Gowa 
Cu Tembaga Baturappe Kab. Takalar_Gowa_Jeneponto 
Cu Tembaga Sasak Kec. Saluputti Kab. Tanatoraja 
Cu Tembaga Sangkaropi Kec. Sa_dan Balusu (tanatoraja) dan Kec. Walenrang Kab Luwu 
Cu Tembaga Kab. Luwu 
Cu Tembaga Kab. Luwu 
Cu Tembaga Saloputti Kab. Tanatoraja 
Cu Tembaga Saloputti Kab. Tanatoraja 
Cu Tembaga Kab. Tanatoraja 
Cu Tembaga Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
Cu Tembaga Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
Cu Tembaga Desa Mappesangka Kec. Ponre Kab. Bone 
 
 
o. Tabel Informasi Timbal 
Tabel 4.15 Tabel Informasi Timbal 
KODE MINERAL LOKASI 
Pb Timbal Sasak Kec. Saluputti Kab. Tanatoraja 
Pb Timbal Uluwae Kab. Tanatoraja 
Pb Timbal Wala-wala Kec. Duapitue Kab. Sidrap 
Pb Timbal Erelembang Kab. Gowa 
Pb Timbal Baturappe Kab. Takalar_Gowa_Jeneponto 
Pb Timbal Sangkaropi Kec. Sa_dan Balusu (Tanatoraja) dan Kec. Walenrang Kab. Luwu 
Pb Timbal Kab. Sidrap 
Pb Timbal Kab. Luwu 
Pb Timbal Kab. Luwu 
Pb Timbal Seko Kec. Limbong Kab. Luwu 
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p. Tabel Informasi Zeolit 
Tabel 4.16 Tabel Informasi Zeolit 
KODE MINERAL LOKASI 
Ze Zeolit Bone 
Ze Zeolit Bone 
Ze Zeolit Gowa 
 
 
C. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem yaitu menerapkan apa saja yang telah dirancang 
sebelumnya dengan berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat. 
1. Tampilan Input 
Untuk tampilan input pada sistem Informasi Geografis berbasis web ini 
terdiri dari pilihan navigasi peta, Control Checkbox, dan mode tampilan peta. 
Adapun fungsi-fungsinya seperti pada navigasi peta  yaitu untuk memperbesar, 
memperkecil, dan menggeser tampilan peta. Untuk  Control Checkbox 
merupakan pilihan untuk penginputan bahan tambang yang ingin ditampilkan. 
Sedangkan untuk mode tampilan yaitu terbagi dua pilihan mode tampilan yaitu 
tampilan peta dan mode tampilan informasi. Ketika kita melakukan pemilihan 
mode tampilan peta, maka user interface akan menampilkan layer peta sesuai 
bahan tambang yang dipilih pada checkbox. Sedangkan ketika kita melakukan 
pemilihan mode tampilan informasi maka akan ditampilkan informasi dari bahan 
tambang yang dipilih. Adapun tampilan  informasi dapat dilihat yaitu dengan 
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terlebih dahulu mengklik titik/point dari bahan galian yang telah ditampilkan. 
Berikut adalah tampilan input peta : 
 
 
Gambar 4.43 Tampilan Input pada peta 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan  Navigasi Peta 
Control Checkbox 
Mode Tampilan 
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2. Tampilan Output 
a. Tampilan Halaman Menu Utama 
 
Gambar 4.44 Tampilan halaman Home 
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b. Tampilan halaman Profil Dinas 
 
Gambar  4.45 Tampilan halaman Profil Dinas 
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c. Tampilan halaman Profil Daerah 
 
Gambar 4.46 Tampilan halaman Potensi Tambang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
d. Tampilan halaman Potensi Tambang 
 
Gambar 4.47 Tampilan halaman Potensi Tambang 
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e. Tampilan halaman Peta 
 
Gambar 4.48 Tampilan halaman Index Peta 
 
Gambar 4.49 Tampilan Peta dengan Batubara 
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Gambar 4.50 Tampilan Peta dengan Emas 
 
 
 
Gambar 4.51 Tampilan Peta dengan Batuapung 
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Gambar 4.52 Tampilan Peta dengan Batupasir Kuarsa 
 
 
 
 
Gambar 4.53 Tampilan Peta dengan Besi 
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Gambar 4.54 Tampilan Peta dengan Dolomit 
 
 
 
 
 
Gambar 4.55 Tampilan Peta dengan Gipsum 
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Gambar 4.56 Tampilan Peta dengan Kaolin 
 
 
 
 
Gambar 4.57 Tampilan Peta dengan Kromit 
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Gambar 4.58 Tampilan Peta dengan Mangan 
 
 
 
 
 
Gambar 4.59 Tampilan Peta dengan Nikel 
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Gambar 4.60 Tampilan Peta dengan Pasir Kuarsa 
 
 
Gambar 4.61 Tampilan Peta dengan Seng 
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Gambar 4.62 Tampilan Peta dengan Tembaga 
 
 
Gambar 4.63 Tampilan Peta dengan Timbal 
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Gambar 4.64 Tampilan Peta dengan Zeolit 
 
Gambar 4.65 Tampilan Informasi Batubara 
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Gambar 4.66 Tampilan Informasi Emas 
 
Gambar 4.67 Tampilan Informasi Batuapung 
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Gambar 4.68 Tampilan Informasi Batupasir Kuarsa 
 
Gambar 4.69 Tampilan Informasi Besi 
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Gambar 4.70 Tampilan Informasi Dolomit 
 
 
Gambar 4.71. Tampilan Informasi Gipsum 
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Gambar 4.72 Tampilan Informasi Kaolin 
 
Gambar 4.73 Tampilan Informasi Kromit 
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Gambar 4.74 Tampilan Informasi Mangan 
 
 
Gambar 4.75 Tampilan Informasi Nikel 
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Gambar 4.76 Tampilan Informasi Pasir Kuarsa 
 
Gambar 4.77 Tampilan Informasi Seng 
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Gambar 4.78 Tampilan Informasi Tembaga 
 
 
Gambar 4.79 Tampilan Informasi Timbal 
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Gambar 4.80 Tampilan Informasi Zeolit 
 
 
Gambar 4.81 Tampilan Pesan Kesalahan 
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BAB V 
PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK 
A. Pengujian White Box (White Box Testing) 
1. Flowgraph Menu Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1 Flowgraph  Menu Utama 
Dari gambar flowgraph menu utama di atas dapat dilakukan proses 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
E (edge) = 14 
N (node) = 11 
V (G) = E – N + 2 
 = 14 – 11 + 2  
10 
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= 5 
b. Predicate Node (P) 
V(G) = 4 + 1 
 = 4 + 1  
 = 5 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 5 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 11  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 11 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 11 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 - 11 
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 
2. Flowgraph  Index Peta 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.2 Flowgraph Index Peta 
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Dari gambar flowgraph index peta di atas dapat dilakukan proses 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6  
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3. Flowgraph  Mode Peta 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.3 Flowgraph Mode Peta 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
E (edge) = 53 
N (node) = 37 
V (G) = E – N + 2 
 = 53 – 37 + 2  
 = 18 
b. Predicate Node (P) 
V(G) = P + 1 
 = 17 + 1  
 = 18 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 18 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 2 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 2 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 - 2 
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 12 – 2  
Path 6 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 14 – 2  
Path 7 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 16 – 2 
Path 8 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 18 – 2  
Path 9 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 20 – 2  
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Path 10 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 - 22 – 2 
Path 11 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 - 22 – 2 
Path 12 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 24   
– 2 
Path 13 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 25 – 
26 – 2 
Path 14 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 25 – 
27 – 28 – 2  
Path 15 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 25   
 27 – 29 – 30 – 2 
Path 16 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 25   
 27 – 29 – 31 – 32 – 2  
Path 17 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 25   
 27 – 29 – 31 – 33 – 34 – 2  
Path 18 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9  – 11 – 13 – 15 – 17 – 19 – 21 – 23 – 25   
 27 – 29 – 31 – 33 – 35 – 36 – 2  
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4. Flowgraph Navigasi Peta 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.4 Flowgraph Navigasi Peta 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 11 
  N (node) = 9 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 11  –  9  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
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d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9  
 
5. Flowgraph  Batubara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.5 Flowgraph Batubara 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
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b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2  
 
6. Flowgraph Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.6 Flowgraph Emas 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
7. Flowgraph Batuapung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.7 Flowgraph Batuapung 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
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Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
8. Flowgraph Batupasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.8 Flowgraph Batupasir Kuarsa 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
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                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
9. Flowgraph Besi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.9 Flowgraph Besi 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
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10. Flowgraph  Dolomit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.10 Flowgraph  Dolomit 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
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d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
11. Flowgraph  Gipsum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.11 Flowgraph  Gipsum 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
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b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
12. Flowgraph  Kaolin  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.12 Flowgraph Kaolin 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
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13. Flowgraph Kromit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.13 Flowgraph Kromit 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
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Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
14. Flowgraph Mangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.14 Flowgraph Mangan 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
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  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
15. Flowgraph Nikel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.15 Flowgraph Nikel 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
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16. Flowgraph  Pasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.16 Flowgraph Pasir Kuarsa 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
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Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
17. Flowgraph Seng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.17 Flowgraph Seng 
e. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
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                                    = 4 
f. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
g. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
h. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
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18. Flowgraph Tembaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.18 Flowgraph Tembaga 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
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c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
19. Flowgraph Timbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.19 Flowgraph Timbal 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
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                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
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20. Flowgraph Zeolit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.20 Flowgraph Zeolit 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 10 
  N (node) = 8 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 10  –  8  +  2  
                                    = 4 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 3 + 1  
= 4 
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c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 2 
 
21. Flowgraph  Informasi Batubara 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.21 Flowgraph  Informasi Batubara 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
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b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
22. Flowgraph Informasi Emas 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.22 Flowgraph Informasi Emas 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
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  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
23. Flowgraph Informasi Batuapung 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.23 Flowgraph Informasi Batuapung 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
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24. Flowgraph Informasi Batupasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.24 Flowgraph modul  Batupasir Kuarsa 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
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Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
25. Flowgraph Informasi Besi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.25 Flowgraph Informasi Besi 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
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c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
26. Flowgraph Informasi Dolomit 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.26 Flowgraph Informasi Dolomit 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
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b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
27. Flowgraph Informasi Gipsum 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.27 Flowgraph  Informasi Gipsum 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
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  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
28. Flowgraph Informasi Kaolin 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.28 Flowgraph Informasi Kaolin 
6 
 
5 
4 
3 
2 
1 
R1 
 
R2 
 
 
 
 
151 
 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
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29. Flowgraph Informasi Kromit 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.29 Flowgraph Informasi Kromit 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
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Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
30. Flowgraph Informasi Mangan  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.30 Flowgraph Informasi Mangan 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
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c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
31. Flowgraph Informasi Nikel 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.31 Flowgraph Informasi Nikel 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
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b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
 
32. Flowgraph Informasi Pasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.32 Flowgraph Informasi Pasir Kuarsa 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
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  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
 
33. Flowgraph Informasi Seng 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.33 Flowgraph  Informasi Seng 
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a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
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34. Flowgraph Informasi Tembaga 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.34 Flowgraph Informasi Tembaga 
 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
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d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
35. Flowgraph Informasi Timbal 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.35 Flowgraph Informasi Timbal 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) = 6 
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1 = 2 
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c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
36. Flowgraph Informasi Zeolit 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.36 Flowgraph Informasi Zeolit 
a. Cyclomatic Complexity V(G) 
  E (edge)  = 6 
  N (node) =  
  V (G) = E – N + 2 
                                    = 6  –  6  +  2  
                                    = 2 
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b. Predicate Node (P) 
  V(G) = P + 1 
= 1 + 1  
= 2 
c. Jumlah Region (R) 
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2 
d. Path-path yang terdapat dalam flowgraph di atas: 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 6 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
 
B.  Hasil Pengujian 
Pengujian sistem dilakukan dengan metode pengujian langsung berdasarkan 
teknik uji coba white box sebagai proses perulangan pada flowchart. Sistem akan 
diuji dengan membandingkan hasil penghitungan antara kompleksitas siklomatis 
V(G), region dan independent path yang dibuat dalam bentuk tabel. Berikut tabel 
hasil penghitungan kompleksitas siklomatis V(G), region dan independent path : 
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Tabel 5.1 Perhitungan dari Flowgraph dilihat dari Hasil Pengujian 
No. 
Nama Bagan Alir 
Program 
V(G) 
Independent 
Path 
Jumlah 
Region 
1.  Flowgraph menu utama 5 5 5 
2.  Flowgraph index peta 2 2 2 
3.  Flowgraph mode peta 18 18 18 
4.  Flowgraph navigasi peta 4 4 4 
5.  Flowgraph batubara 4 4 4 
6.  Flowgraph emas 4 4 4 
7.  Flowgraph batu apung 4 4 4 
8.  
Flowgraph batupasir 
kuarsa 
4 4 4 
9.  Flowgraph besi 4 4 4 
10.  Flowgraph dolomit 4 4 4 
11.  Flowgraph gipsum 4 4 4 
12.  Flowgraph kaolin 4 4 4 
13.  Flowgraph kromit 4 4 4 
14.  Flowgraph mangan 4 4 4 
15.  Flowgraph nikel 4 4 4 
16.  Flowgraph pasir kuarsa 4 4 4 
17.  Flowgraph seng 4 4 4 
18.  Flowgraph tembaga 4 4 4 
19.  Flowgraph timbal  4 4 4 
20.  Flowgraph zeolit 4 4 4 
21.  
Flowgraph informasi 
batubara 
2 2 2 
22.  Flowgraph informasi emas 2 2 2 
23.  
Flowgraph informasi batu 
apung 
2 2 2 
24.  
Flowgraph informasi 
batupasir kuarsa 
2 2 2 
25.  Flowgraph informasi besi 2 2 2 
26.  
Flowgraph informasi 
dolomit 
2 2 2 
27.  
Flowgraph informasi 
gipsum 
2 2 2 
28.  
Flowgraph informasi 
kaolin 
2 2 2 
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29.  
Flowgraph informasi 
kromit 
2 2 2 
30.  
Flowgraph informasi 
mangan 
2 2 2 
31.  Flowgraph informasi nikel 2 2 2 
32.  
Flowgraph informasi pasir 
kuarsa 
2 2 2 
33.  Flowgraph informasi seng 2 2 2 
34.  
Flowgraph informasi 
tembaga 
2 2 5 
35.  
Flowgraph informasi 
timbal  
2 2 2 
36.  Flowgraph informasi zeolit 2 2 2 
Jumlah 125 125 125 
 
C.  Analisis Hasil Pengujian 
1. Flowgraph menu utama 
Karena predikat node = 5, independent path = 5 , region = 5, maka sistem 
dinyatakan benar. 
2.  Flowgraph index peta 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
3.   Flowgraph mode peta 
Karena predikat node = 18, independent path = 18, region = 18, maka sistem 
dinyatakan benar. 
4.  Flowgraph navigasi peta 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
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5.  Flowgraph batubara 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
6.  Flowgraph emas 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
7.  Flowgraph batu apung 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
8. Flowgraph batupasir kuarsa 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
9.  Flowgraph besi 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
10. Flowgraph dolomit 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
11. Flowgraph gipsum 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
12. Flowgraph kaolin 
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Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
13. Flowgraph kromit 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
14. Flowgraph mangan 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
15. Flowgraph nikel 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
16. Flowgraph pasir kuarsa 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
17. Flowgraph seng 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
18. Flowgraph tembaga 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
19. Flowgraph timbal 
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Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
20. Flowgraph zeolit 
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem 
dinyatakan benar. 
21. Flowgraph informasi batubara 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
22. Flowgraph informasi emas 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
23. Flowgraph informasi batu apung 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
24. Flowgraph informasi batupasir kuarsa 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
25. Flowgraph informasi besi 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
26. Flowgraph informasi dolomit 
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Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
27. Flowgraph informasi gipsum 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
28. Flowgraph informasi kaolin 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar.  
29. Flowgraph informasi kromit 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
30. Flowgraph informasi mangan 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
31. Flowgraph informasi nikel 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
32. Flowgraph informasi pasir kuarsa 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
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33. Flowgraph informasi seng 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
34. Flowgraph informasi tembaga 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
35. Flowgraph informasi timbal 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
36. Flowgraph informasi zeolit 
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem 
dinyatakan benar. 
Untuk menentukan apakah Sistem Informasi Geografis sebaran  potensi 
tambang ini sudah benar, maka sistem akan dianalisis dengan ketentuan bahwa jika 
logika program sudah benar dan sudah bebas dari kesalahan serta sistem baru 
dinyatakan benar, maka akan disimpulkan bahwa sistem ini akan dapat digunakan. 
Analisis hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.2 Analisa Hasil Pengujian dan Penelitian 
No. 
Nama Bagan Alir 
Program 
V(G) 
Independent 
Path 
Jumlah 
Region 
Kesimpulan 
Sistem 
1.  Flowgraph menu utama 5 5 5 Benar 
2.  Flowgraph index peta 2 2 2 Benar 
3.  Flowgraph mode peta 18 18 18 Benar 
4.  Flowgraph navigasi peta 4 4 4 Benar 
5.  Flowgraph batubara 4 4 4 Benar 
6.  Flowgraph emas 4 4 4 Benar 
7.  Flowgraph batu apung 4 4 4 Benar 
8.  
Flowgraph batupasir 
kuarsa 
4 4 4 Benar 
9.  Flowgraph besi 4 4 4 Benar 
10.  Flowgraph dolomit 4 4 4 Benar 
11.  Flowgraph gipsum 4 4 4 Benar 
12.  Flowgraph kaolin 4 4 4 Benar 
13.  Flowgraph kromit 4 4 4 Benar 
14.  Flowgraph mangan 4 4 4 Benar 
15.  Flowgraph nikel 4 4 4 Benar 
16.  Flowgraph pasir kuarsa 4 4 4 Benar 
17.  Flowgraph seng 4 4 4 Benar 
18.  Flowgraph tembaga 4 4 4 Benar 
19.  Flowgraph timbal  4 4 4 Benar 
20.  Flowgraph zeolit 4 4 4 Benar 
21.  
Flowgraph informasi 
batubara 
2 2 2 
Benar 
22.  
Flowgraph informasi 
emas 
2 2 2 
Benar 
23.  
Flowgraph informasi 
batu apung 
2 2 2 
Benar 
24.  
Flowgraph informasi 
batupasir kuarsa 
2 2 2 
Benar 
25.  
Flowgraph informasi 
besi 
2 2 2 
Benar 
26.  
Flowgraph informasi 
dolomit 
2 2 2 
Benar 
27.  
Flowgraph informasi 
gipsum 
2 2 2 
Benar 
28.  
Flowgraph informasi 
kaolin 
2 2 2 
Benar 
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29.  
Flowgraph informasi 
kromit 
2 2 2 
Benar 
30.  
Flowgraph informasi 
mangan 
2 2 2 
Benar 
31.  
Flowgraph informasi 
nikel 
2 2 2 
Benar 
32.  
Flowgraph informasi 
pasir kuarsa 
2 2 2 
Benar 
33.  
Flowgraph informasi 
seng 
2 2 2 
Benar 
34.  
Flowgraph informasi 
tembaga 
2 2 5 
Benar 
35.  
Flowgraph informasi 
timbal  
2 2 2 
Benar 
36.  
Flowgraph informasi 
zeolit 
2 2 2 
Benar 
Jumlah 125 125 125 Benar 
 
Dengan data yang ada di atas, maka didapatkan bahwa kategori berdasarkan 
predikat node, independent path dan region, maka flowgraph dari sistem dinyatakan 
semua benar. Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Georafis sebaran 
potensi tambang ini dapat digunakan untuk menggantikan sistem yang lama. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Rancangan Sistem Informasi Geografis Sebaran Potensi Tambang Provinsi 
Sulawesi yang dibuat merupakan sistem informasi geografis berbasis web 
yang menampilkan titik atau point potensi tambang yang ada di Sulawesi 
Selatan seperti Batubara, Batu Apung, Batupasir Kuarsa, Besi, Dolomit, 
Gipsum, Kaolin, Kromit, Mangan, Nikel, Pasir Kuarsa, Seng, Tembaga, 
Timbal, dan Zeolit.  
b. Informasi sebaran potensi tambang yang datanya diperoleh dari Dinas 
Pertambangan dan Energi  Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun Informasi yang 
ditampilkan Sistem Informasi Geografis berbasis web ini adalah informasi 
lokasi dan jumlah potensi yang ada dilokasi atau daerah tertentu yang 
ditampilkan melalui web browser.  
c. Perancangan Sistem Informasi Geografis Berbasis web untuk Sebaran Potensi 
Tambang di Sulawesi Selatan, telah diuji dengan menggunakan teknik 
pengujian perangkat lunak white box. Dari hasil pengujian diperoleh jumlah 
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region, cyclomatic complexity dan independent path adalah sama besar 
sehingga sistem telah bebas dari kesalahan logika. 
B. Saran 
Untuk melengkapi penyusunan skripsi ini, sekaligus sebagai bahan masukan 
pada semua pihak berkepentingan, maka diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan Sistem Informasi Geografis berbasis web ini dapat digunakan 
pada instansi terkait sehingga dapat membantu user dalam mendapatkan 
informasi sebaran potensi tambang melalui web browser. 
2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan Sistem 
Informasi Geografis berbasis web ini, terutama pada tampilan titik 
potensi tambang yang masih terbatas pada potensi tertentu.  
3. Sistem Informasi Geografis ini juga masih perlu dikembangkan terutama 
pada tampilan informasinya yang masih terbatas karena data informasi 
yang diperoleh masih dalam tahap penelitian, dan diharapkan kedepannya 
dapat menampilkan informasi yang lebih lengkap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Budiyanto,Eko, Sistem Informasi Geografis Menggunakan ArcView GIS, Yogyakarta: 
Andi, 2005. 
 
Charter,Denny, Register Peta di Map Info Professional, IlmuKomputer.com. 
 
Darmawan,Arief, Sekilas tentang Sistem Informasi Geografis (Geographic 
Information System), IlmuKomputer.com 
 
Prahasta,Eddy, Membangun Aplikasi Web-Based GIS dengan MapServer, Bandung: 
Informatika, 2006. 
 
------------------, Sistem Informasi Geografis Tutorial ArcView, Bandung: Informatika, 
2007. 
 
Pressman, S. Roger. Software Engineering: A Practitioner’s Approach. 
Diterjemahkan oleh CN Harnaningrum dengan judul Rekayasa Perangkat 
Lunak: Pendekatan Praktisi (Buku I). Yogyakarta: Andi, 2002. 
 
Rahman, Oscar dan Gin Gin Yugianto. TCP/IP dalam Dunia Informatika dan 
Telekomunikasi. Bandung: Informatika, 2008. 
 
Susanto, Yomi Agung, Aplikasi Sistem Informasi Geografis Berbasis Web (Webgis) 
untuk Pengembangan Sektor Industri di Kabupaten Pacitan. Skripsi Sarjana, 
Fakultas Teknik, Universitas Trunojoyo, Madura, 2008. 
 
Setiawan, Iwan,dkk, Aplikasi Open source untuk Pemetaan Online, Bogor: Institute 
Pertanian Bogor. 
 
Sutabri, Tata, S.Kom., MM. Sistem Informasi Manajemen, Yogyakarta: Andi, 2005. 
 
Sutanta, Edhy. Teori dan Praktek Pemrograman Turbo Pascal”. Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2005. 
 
-----------------, Pengantar Teknologi Informasi. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005. 
 
 
 
 
174 
 
 
Syafrizal, Melwin. Pengantar Jaringan Komputer. Yoyakarta: Andi, 2005. 
 
Tanata, Wahyu, 2008, Arti Web Browser, tanata02.blogspot.com (23 April 2009). 
 
Yayasan penyelenggara penerjemah Al Qur’an. Al Qur’an dan Terjemahannya. 
Jakarta: Departemen Agama, 1998. 
 
Yulikuspartono. Pengantar Logika dan Algoritma. Yogyakarta: Andi, 2004. 
 
 
 
 
 
 
 
